



















PERSEPSI PEMUSTAKA TERHADAP TATA RUANG


































































































































I’ve never been close to perfect, but I won’t let it out of my sight.
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Perpustakaan meskipun bukan merupakan lembaga profit, dalam peranannya mencerdaskan bangsa sesuai dengan Undang-Undang Dasar 1945 terus mengupayakan perkembangan, baik dalam sistem pelayanannya, memperbarui koleksi dan bahan pustaka, maupun penambahan fasilitas dan sarana prasarananya. Pada dasarnya, perpustakaan menyediakan informasi, fasilitas, dan koleksi yang disesuaikan dengan berbagai pertimbangan. Misalnya pada perpustakaan desa, perpustakaan menyediakan koleksi yang berkaitan dengan pengetahuan pertanian, sumber daya, dan pendidikan yang menyangkut kelebihan dan wawasan yang diperlukan oleh masyarakat desa tersebut. Bukan hanya mengenai koleksi, perpustakaan juga diwajibkan untuk menyediakan layanan yang terus disesuaikan dengan perkembangan jaman.














berkenaan dengan pemanfaatannya, yaitu sebagai sarana simpan karya manusia, informasi, rekreasi, penelitian dan budaya. Dalam pengaturannya di SNI Perpustakaan Khusus Instansi Pemerintah, terdapat fungsi yang lebih rinci, di antaranya adalah dengan menunjang terselenggaranya pelaksanaan tugas lembaga induknya dalam bentuk penyediaan materi perpustakaan dan akses informasi. Hal ini sesuai dengan apa yang dilakukan dengan menyediakan sarana prasarana yang dibutuhkan baik oleh pemustaka dan pustakawan guna menunjang kinerja pustakawan sendiri.












memiliki layanan serta bahan pustaka yang berbeda pula dibandingkan perpustakaan lain dengan mengikuti standar nasional perpustakaan.perpustakaan khusus cenderung menyediakan koleksi yang berkaitan dengan instansi yang menaunginya. Lembaga yang dimaksud dapat berupa instansi swasta maupun badan pemerintahan. Untuk perpustakaan khusus, tentunya juga koleksi, sarana, dan prasarana berbeda dengan apa yang disediakan oleh perpustakaan umum dan sekolah.












kebutuhan pustakawan dalam rangka pergerakan yang mudah selama bekerja, mulai dari pengadaan bahan pustaka, mengolah bahan pustaka di ruang pengolahan. Pergerakan yang mudah bukan hanya menjadi syarat dalam tata ruang perpustakaan yang baik, tetapi juga tata letak mabeler penunjang perpustakaan disesuaikan dengan ruang yang ada sehingga membuat nyaman bagi pemustaka maupun pustakawan. Terutama di dalam perpustakaan khusus perkantoran, tata ruang di dalam perpustakaan bukan hanya diperuntukkan bagi kenyamanan dan keamanan pemustaka dan pustakawan semata, tetapi juga digunakan agar penataan ruang yang disediakan untuk perpustakaan dapat menampung bahan pustaka dan pemustaka dengan segala perkembangannya tanpa perlu menganggu ruang-ruang lain dalam kantor, seperti pada ruang per divisi dan ruangan lain yang dimiliki dalam perkantoran instansi tersebut.












perpustakaan tetap layak dikunjungi oleh pemustaka merupakan sebuah tantangan tersendiri bagi pengelola perpustakaan khusus perkantoran.

















1.2	Perumusan dan Batasan Masalah


































Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangsih pemikiran bagi Perpustakaan Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Jawa Tengah setelah mengetahui kondisi sebenarnya perpustakaan dan dapat dijadikan bahan referensi melalui persepsi pemustaka berkaitan dengan tata ruang perpustakaan.


1.5	Tempat dan Waktu Penelitian







































































penunjang utama kelangsungan kunjungan pemustaka dan kenyamanan kerja pustakawan sendiri.













































Sistematika penulisan dalam penelitian ini disusun sebagai berikut:


1.8.1. Bab 1 Pendahuluan


Bab ini berisi latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tempat dan waktu penelitian, kerangka penelitian, batasan istilah, dan sistematika penelitian.

1.8.2. Bab 2 Tinjauan Pustaka


Di dalam bab 2 terdapat landasan teori yang melingkupi pengertian singkat perpustakaan, pengertian perpustakaan khusus beserta peran dan fungsinya, penjelasan singkat persepsi dan faktor-faktor yang mempengaruhi, serta pengertian dan elemen-elemen tata ruang.

1.8.3. Bab 3 Metode Penelitian


Bab ini menjelaskan variabel penelitian, waktu dan tempat penelitian, metode pengumpulan data, dan proses analisis data.

1.8.4. Bab 4 Gambaran Umum Objek Penelitian













1.8.5. Bab 5 Analisis Hasil Penelitian


Bagian ini berisi analisis dari hasil pengolahan data dan pembahasan mengenai persepsi pemustaka terhadap tata ruang perpustakaan di Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Jawa Tengah

1.8.6. Bab 6 Penutup























Kata 'perpustakaan’ berasal dari kata dasar pustaka dengan imbuhan per - dan - an, yang dapat diartikan sebagai tempat atau kumpulan bahan pustaka. Terdapat pengertian perpustakaan menurut para ahli, sebagai berikut:

1.	Berdasarkan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan, disebutkan bahwa perpustakaan merupakan:





2.	Sulistyo-Basuki  (1993:  3)  berpendapat  bahwa  perpustakaan  ialah

“sebuah ruangan, bagian sebuah gedung, ataupun gedung itu sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku dan terbitan lainnya yang biasanya disimpan menurut tata susunan tertentu untuk digunakan pembaca, bukan untuk dijual”.
























2.2 Pengertian, Peran, dan Fungsi Perpustakaan Khusus


Perpustakaan khusus mempunyai tugas melayani suatu kelompok masyarakat khusus yang memiliki kesamaan dalam kebutuhan dan minat terhadap bahan pustaka dan informasi (Soeatminah, 1992: 35). Dalam UU No. 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan, dibahas pula mengenai perpustakaan khusus yang menyebutkan bahwa “perpustakaan khusus adalah perpustakan yang diperuntukkan secara terbatas bagi pemustaka di lingkungan lembaga pemerintah, lembaga masyarakat, lembaga pendidikan, lembaga keagamaan, rumah ibadah, atau organisasi lain” (2014: 4), dan bahwa perpustakaan khusus memberikan layanan dengan lingkungan yang terbatas dan bahan pustaka yang terbatas pula, diselenggarakan sesuai dengan standar nasional perpustakaan dengan bantuan pemerintah baik pemerintah pusat maupun daerah, dapat berupa pemberian teknis, pengelolaan, dan/atau pengembangan perpustakaan (2014: 20-21).

Terdapat ciri utama dalam perpustakaan khusus yang dipaparkan oleh Sulityo-Basuki sebagai berikut:

1.	Buku yang terbatas pada satu atau beberapa disiplin ilmu saja.












3.	Peran utama pustakawan ialah melakukan penelitian kepustakaan untuk anggota.

4.	Tekanan koleksi bukan pada buku melainkan pada majalah, pamflet, paten, laporan penelitian, abstrak, atau indeks karena jenis tersebut umumnya informasinya lebih mutakhir dibandingkan buku.





departemen,  lembaga  negara,  lembaga  negara,  lembaga  penelitian,  organisasi

massa, militer, industri, maupun perusahaan swasta” (Sulistyo-Basuki, 1993: 49).

Selain melayani kalangan khusus yang memiliki kesamaan dalam kebutuhan dan



























tinggi, sekolah, rumah sakit, atau perpustakaan umum. Meskipun deskripsi negatif

ini,  perpustakaan  khusus  memiliki  beberapa  atribut  positif  penting  dalam  hal

umum.  Koleksi  mereka  biasanya  terbatas  dalam  kisaran  subjek	tetapi  dapat






mengenai layanan sirkulasi dan koleksi, tetapi juga untuk melakukan penelitian

untuk anggota sebatas penelusuran literatur atau hanya memberi petunjuk umum

dalam menggunakan penggunaan sarana bibliografi (Sulistyo-Basuki, 1993: 49).






Ruang lingkupnya sendiri telah dijelaskan dalam SNI Perpustakaan Khusus

Instansi Pemerintahan (2009: 1):


Standar perpustakaan khusus ini menetapkan dasar pengelolaan perpustakaan khusus instansi pemerintah, meliputi status organisasi, jasa dan sumber daya yang terdiri dari sumber daya manusia, gedung dan anggaran. Standar ini berlaku pada perpustakaan khusus yang dibentuk oleh dan menjadi bagian dari instansi pemerintah.

Adapun penjelasan lebih lengkap sebagai berikut:


“...catering for the educational and recreational needs of the members of the organization, but un-doubtedly an efficient and up-to-the-minute information service is the very essence of special library work. They not only aqcuire source material but also produce it by scanning and abstracting from a wide range of sources to meet the exact, and predicted, needs of their users” (Thompson, 1996: 11-12).

Maksud  dari  pernyataan  di  atas  adalah  bahwa  titik  utama  perpustakaan

khusus adalah bagaimana perpustakaan menyediakan dan memenuhi kebutuhan












efisien dan sesuai dengan etos kerja perpustakaan. Ini dilakukan agar tidak hanya perpustakaan dapat memenuhi kebutuhan informasi pemustakanya yang jauh lebih rumit ketimbang pemustaka perpustakaan umum tetapi juga tetap dapat memenuhi fungsi perpustakaan sebagai tempat rekreasi dan refreshing.

Perpustakaan khusus dalam implikasinya, menjalankan fungsi seperti yang dinyatakan oleh Purwono dalam Qalyubi sebagai berikut:

1.	Fungsi penyimpanan, yaitu fungsi dasar perpustakaan untuk menyimpan buku yang diterimanya.

2.	Fungsi informasi. Yang dimaksud adalah bahwa perpustakaan memberikan informasi yang disimpan kepada pemustakanya berdasarkan jenis perpustakaan.

3.	Fungsi pendidikan untuk menunjang sistem pembelajaran seumur hidup yang dicanangkan oleh pemerintah.

4.	Fungsi penelitian dengan menyediakan berbagai macam koleksi informasi untuk keperluan penelitian yang dilakukan pemustaka.

5.	Fungsi rekreasi kultural, dengan menjadikan perpustakaan sebagai media dalam rangka menyimpan berbagai kebudayaan yang dituangkan dalam suatu karya (2003: 16-17).

Selanjutnya Suwarno berpendapat bahwa terdapat paradigma baru fungsi














1.	Simpan saji karya, yaitu fungsi perpustakaan sebagai tempat menyimpan suatu karya.

2.	Pusat Sumber Daya Informasi (SDI), maksudnya adalah perpustakaan menjadi pusat yang berfungsi untuk menggali dan mengelola informasi untuk dijadikan bahan bagi pemustaka yang kemudian menghasilkan karya baru. Karya tersebut dapat diakses oleh pemustaka lain sebagai informasi yang baru.

3.	Pusat sumber belajar dan penelitian masyarakat, sehingga menjadi masyarakat yang cerdas dan berpengetahuan luas.

4.	Rekreasi dan re-kreasi, yaitu fungsi sebagai tempat yang nyaman dan menyajikan informasi-informasi yang sifatnya menyenangkan.

5.	Mengembangkan kebudayaan, yaitu sebagai tempat pengembangan kebudayaan melalui informasi yang disajikan, serta penanaman nilai-nilai kepada masyarakat melalui berbagai kegiatannya yang berhubungan dengan budaya (2013: 21-23).

Perpustakaan khusus tidak jauh berbeda dengan perpustakaan pada umumnya, hanya didasarkan pada perbedaan pemustaka yang dilayani dan bahan pustaka yang dilayankan.
















Secara  garis  besar,  maksud  dari  kutipan  tersebut  menyatakan  mengenai

fungsi utama dari perpustakaan pemerintah adalah untuk melayani pemerintah

pada tingkat yang berbeda dengan membuat tersedia semua jenis informasi yang

diterbitkan oleh pemerintah dan non-pemerintah tubuh dan individu. Klien mereka

terpilih wakil, menteri, administrator, ilmuwan dan spesialis lain, peneliti, dan

dalam beberapa kasus, masyarakat umum. Jumlah perpustakaan dimungkinkan





mendukung tujuan dari organisasi induk dan untuk mendukung fungsi dasar tubuh

induknya seperti perumusan program dan kebijakan; tindakan administratif dan












2.3 Jenis Perpustakaan Khusus


Perpustakaan khusus masih dibagi lagi berdasarkan pemustaka yang dilayani atau lembaga yang menaunginya. Terdapat beberapa jenis perpustakaan, yaitu:





3.	Perpustakaan surat kabar dan majalah

4.	Perpustakaan industri dan badan komersial















dikategorikan dalam perpustakaan khusus berdasarkan pendapat ahli lain:


1.	Perpustakaan Khusus Bidang Ilmu/ Profesi



























2.4 Pengertian dan Proses Persepsi


Terdapat beberapa pendapat mengenai persepsi dalam berbagai perspektif. Salah satunya adalah pendapat persepsi yang dipaparkan Tampubolon (2012:65) bahwa persepsi merupakan “gambaran seseorang tentang suatu objek yang menjadi fokus permasalahan yang sedang dihadapi”. Persepsi sendiri merupakan kesan pertama yang didapat oleh individu mengenai suatu permasalahan.












tersebut” (2012: 63). Lebih lanjut dikatakan bahwa terjadinya persepsi memerlukan persyaratan bersifat fisik, fisiologis, dan psikologis.

Lain halnya dengan Rangkuti (2003: 33) yang mendefinisikan bahwa persepsi merupakan proses dimana individu memilih, mengorganisasikan, serta mengartikan stimulus yang diterima melalui alat inderanya menjadi suatu makna, dimana makna dari proses persepsi tersebut juga dipengaruhi oleh pengalaman masa lalu individu.

Kemudian Solomon mendefinisikan persepsi sebagai proses bagaimana stimuli-stimuli berupa cahaya, warna, dan suara yang diterima panca indera itu diseleksi, diorganisasi, dan diinterpretasikan (2002: 62). Persepsi setiap orang terhadap objek akan berbeda-beda, oleh karena itu persepsi mempunyai sifat subjektif.



































Bagan 2: Tahap-tahap Pengolahan Informasi





Dalam prosesnya sesuai yang telah digambarkan di atas, Mowen dalam Sumarwan (2011: 96) menyebutkan bahwa terdapat tahap untuk mencapai persepsi yang dikenal sebagai tahap pengolahan informasi, adalah sebagai berikut:

1.	Pemaparan (exposme): yang dimaksud adalah pemaparan stimulus, yang menyebabkan subjek menyadari stimulus tersebut melalui panca inderanya. Panca indera tersebut tidak hanya meliputi indera penglihatan dan peraba saja, melainkan apa yang diketahui subjek sebagai hal pertama yang dilihat subjek dari sebuah objek.












penelitian ini yaitu mengenai tata ruang perpustakaan sesuai dengan sudut pandang dan idealisme subjek.

3.	Pemahaman (comprehension): setelah melalui pengolahan yang melibatkan panca indera dan mengalokasikan, maka menghasilkan interprestasi terhadap makna stimulus, dan bersama dengan keterlibatan subjek serta memori akan mempengaruhi pengolahan informasi.

4.	Penerimaan: merupakan penyimpulan dari gambaran konsumen terhadap suatu produk. Biasanya setelah melihat, memperhatikan, dan memahami stimulus, konsumen melakukan penyimpulan stimulus atau persepsi terhadap suatu citra produk

5.	Retensi: adalah proses memindahkan informasi atau stimulus ke memori jangka panjang. Interpretasi yang disimpan dalam memori konsumen nantinya dapat mempengaruhi persepsi terhadap stimulus baru.

Pada penelitian ini, tahap penerimaan dan retensi tidak peneliti gunakan mengingat kedua tahap tersebut tidak berada di dalam jangkauan penelitian.

















2.5 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi


Individu mempersepsikan suatu benda yang sama secara berbeda-beda karena dipengaruhi oleh berbagai faktor. Walgito (2002: 46) menyatakan terdapat setidaknya dua faktor yang mempengaruhi persepsi, yaitu:

1.	Faktor Internal yang meliputi segi jasmani dan segi psikologis. Persepsi individu tergantung pada sistem fisiologis setiap individu dan berlaku juga bagi segi psikologis, motivasi serta pengharapan akan mempengaruhi persepsi individu.

2.	Faktor Eksternal yang meliputi stimulus itu sendiri dan lingkungan tempat persepsi berlangsung. Kejelasan objek dan latar belakang objek tersebut mempengaruhi persepsi individu.

















2.6 Tata Ruang Perpustakaan


Brown menyatakan bentuk dasar tata ruang sendiri dijabarkan sebagai “in determining the basics shape of new library, library architects and consultants agree the most functional shape for a library is a sqaure, or a series of squares”

(2002: 24), yang dapat diartikan bahwa dalam menentukan dasar bentuk perpustakaan baru, arsitek perpustakaan dan konsultan setuju bahwa bentuk yang paling fungsional untuk perpustakaan adalah persegi , atau serangkaian kotak












metode pengawasan/ pencantuman indeks/ pencarian informasi. Tetapi perancang juga harus berhati-hati agar terhindar dari pembauran suara dan pengenalan fungsi ruang serta menimbulkan kesenjangan suasana ruang. Perlu adanya pertimbangan juga untuk tinggi lantai ruang (2011: 52).






















Hal ini dimaksudkan agar pemustaka juga pustakawan dapat bergerak dengan mudah, tanpa adanya halangan yang dapat menyulitkan pergerakan mereka di perpustakaan sementara pustakawan sendiri pun dapat bekerja dengan leluasa tanpa perlu adanya tabrakan yang terjadi akibat kekurangan ruang. Formasi paling lapang untuk desain perpustakaan adalah bentuk kubus, sehingga formasi itu banyak dipakai di perpustakaan hingga saat ini. Neufert (1994: 3-4) sendiri menjelaskan bahwa terdapat jarak ideal dalam penataan setiap wilayahnya, terutama dalam rak dan meja yang ideal sehingga terdapat tiga jarak ideal yang peneliti kutip sesuai dengan kebutuhan penelitian ini:

1.	Jarak antar rak untuk:


a.	Lorong sempit : 1, 30 m

b.	Jalan untuk lalu-lintas pengunjung : 1, 50 m

c.	Luas yang lazim : 2, 30 m


2.	Jarak antara rak dan meja pemustaka : 75 cm.













































































Terdapat 2 faktor yang terlibat, yaitu dana inisial dan dana perawatan. Dana inisial dapat diprediksi dan lebih rinci dibandingkan dengan dana perawatan yang tidak tentu dan terlalu dipengaruhi oleh faktor-faktor yang tidak terduga. Dinding batu akan membutuhkan dana lebih mahal untuk perawatan daripada dinding plester (1995: 27).

















2.7 Elemen-elemen Tata Ruang


Pada saat pemustaka memasuki sebuah bangunan, pemustaka akan merasakan adanya naungan dan perlindungan. Persepsi ini timbul karena kita dikelilingi oleh bidang-bidang lantai, dinding, dan langit-langit ruang interior dimana itulah elemen-elemen arsitektur yang menjadi batas-batas fisik ruang (Ching, 1996: 14).

Neufert mengemukakan tiga elemen penting dalam perpustakaan; bahan bacaan, pembaca, dan pegawai perpustakaan yang berhubungan dengan cara yang yang berbeda-beda tergantung pada kebijakan organisasi perpustakaan (1994: 145).



































Sebagai tambahan untuk menentukan kuantitas material, pustakawan juga harus menentukan:

a.	Kondisi akses dimana material ditempatkan

b.	Urutan ukuran dimana buku-buku yang di rakkan dan kuantitas di setiap ukuran

c.	Kelonggaran untuk membuat ekspansi ke depannya
d.	Pilihan pustakawan dalam shelving


































Terdapat pertimbangan-pertimbangan yang dipergunakan untuk memilih dan menggunakan warna yang dapat menyenangkan pemustaka. Beberapa poin yang dikutip dengan perubahan seadanya dari Atmodiwirjo, dkk., adalah sebagai berikut:

1.	Ruang perpustakaan sebaiknya menggunakan warna netral seperti krem dan putih serta warna alami kayu yang cukup terang untuk digunakan pada sebagian ruang dan perabot. Dengan tambahan perabot dan beberapa warna cerah dapat menjadikan ruangan lebih hidup dan menyenangkan

2.	Ruang perpustakaan dapat menggunakan lebih dari satu warna yang dipadukan untuk mewarnai berbagai bagian perpustakaan, namun sebaiknya tidak menggunakan terlalu banyak warna












4.	Pada ruangan yang cukup luas, warna digunakan untuk menandai bagian-bagian tertentu seperti koleksi audivisual atau koleksi umum. Pembedaan warna ini digunakan untuk memudahkan pemustaka mencari area yang diperlukan, namun perlu diperhatikan agar warna satu dengan yang lain tetap terpadu dengan baik.

5.	Penggunaan warna pada berbagai bagian ruang perpustakaan, sebaiknya penerapan warna dilakukan hanya pada bagian ruang tertentu, tidak pada keseluruhan ruang




















1.	Ruang perpustakaan membutuhkan pencahayaan yang merata di seluruh area, dan pencahayaan minimum secara umum sekitar 200 lux

2.	Penggunaan sumber cahaya alami perlu dimaksimalkan untuk memberikan penerangan pada siang hari yang dapat dicapai dengan memberikan jendela atau bukaan pada ruangan dengan jumlah yang perlu disesuaikan. Jendela atau bukaan yang terlalu banyak akan membuat ruangan terlalu silau dan terasa panas sehingga membutuhkan lebih banyak kipas atau AC.

3.	Cahaya matahari yang berasal dari jendela atau lubang udara lain tidak boleh terhalang, karenanya rak dan pengumuman-pengumuman perlu dipertimbangkan penempatannya.

4.	Penggunaan sumber cahaya buatan dapat diterapkan pada saat tertentu, yaitu waktu mendung atau hujan. Jenis lampu yang disarankan adalah lampu TL dengan jenis hemat energi yang tahan lama untuk mengurangi biaya pemeliharaan dan penggantian lampu












matahari tidak boleh jatuh menyinari layar monitor dan dapat mengakibatkan silau pada penggunanya
















1.	Ideal sebuah ruang perpustakaan dengan suhu 20º-24ºC dan kelembaban berkisar 40-60%. Dengan adanya iklim tropis di Indonesia, ada baiknya untuk mengupayakan pengudaraan buatan daripada membuat terlalu banyak lubang udara.

2.	Pengudaraan alami dapat diupayakan dari bukaan jendela atau lubang ventilasi yang memadai.

3.	Selain AC, pengudaraan buatan juga dapat dari kipas angin atau exhaust van yang membantu pertukaran udara dalam ruangan.














































Septiana (2013) menggunakan judul “Pengaruh Tata Ruang Layanan terhadap Minat Berkunjung Pemustaka di Perpustakaan Khusus Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah” penelitian ini bertujuan mengetahui seberapa besar pengaruh tata ruang layanan perpustakaan terhadap minat berkunjung pemustaka ke perpustakaan khusus Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah. Desain penelitian menggunakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian ini diketahui bahwa ada pengaruh signifikan antara tata ruang layanan terhadap minat berkunjung pemustaka di perpustakaan khusus Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah.

Palgunadi (2013) juga mengangkat permasalahan tata ruang di Perpustakaan Salatiga dengan judul “Persepsi Pemustaka Terhadap Tata Ruang Perpustakaan di












masuk melalui jendela lebih disukai pemustaka, sirkulasi udara yang didukung iklim Kota Salatiga yang sejuk membuat kenyamanan udara di dalam perpustakaan, dan jarak gedung yang cukup jauh dari jalan raya sehingga tidak menimbulkan kebisingan di dalam gedung.

Greindyapuri (2012) dalam penelitiannya yang berjudul “Tanggapan Pengguna Tentang Tata Ruang Perpustakaan SMA Negeri 14 Bandung” bertujuan mengetahui tanggapan pengguna mengenai lokasi dan aksesibilitas, warna, pencahayaan, sirkulasi udara, suara (akustik), dan furniture di Perpustakaan SMA Negeri 14 Bandung dengan metode penelitian kuantitatif dan teknik pengambilan sampel Proportionate Stratified Random Sampling. Penelitian tersebut mengambil simpulan bahwa tangapan pengguna lokasi dan aksesibiltas perpustakaan tidak bagus, tanggapan pengguna untuk warna perpustakaan cukup bagus, tanggapan pengguna untuk pencahayaan perpustakaan sudah bagus, tanggapan pengguna untuk sirkulasi udara sudah bagus, tanggapan pengguna tentang suara (akustik) tidak bagus, dan tanggapan pengguna untuk furniture perpustakaan sudah bagus.





























Metode adalah cara yang teratur dan terpikir baik untuk maksud, cara kerja sistematis untuk memudahkan pelaksanaan sebuah kegiatan untuk mencapai tujuan yang ditentukan. Dengan mencapai demikian, metode penelitian mengemukakan secara teknis tentang metode yang digunakan dalam penelitian. (Sulistyo-Basuki, 2010:22).


3.1	Desain dan Jenis Penelitian

Untuk mencapai sebuah hasil dalam penelitan secara garis besar terdapat

dua metode yang terbagi menjadi penelitian kuantitatif dan penelitian kualitatif.

Sementara untuk penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif.

Adapun pengertian metode penelitian ini sendiri dikutip dari Holloway

dalam Wahyuni (2012: 2) sebagai berikut:

“Qualitative research is a form of social inquiry that focuses on the way people interpret and make sense of their experiences and the world in which they live. A number of different approaches exist within the wider framework of this type of research, but most of these have the same aim. To understand the social reality”.

Secara  garis  besar,  maksud  dari  kutipan  tersebut	menunjukkan  suatu

bentuk  penyelidikan  sosial  yang  berfokus  pada  cara  orang  menafsirkan  dan




















penelitian, namun sebagian besar memiliki tujuan yang sama. Yaitu memahami realitas sosial.

Metode penelitian kualitatif ini sendiri peneliti pilih karena penelitian ini bermaksud mengungkap kesan dan persepsi yang dimiliki pemustaka mengenai tata ruang perpustakaan, sehingga penelitian ini membutuhkan metode yang lebih mendalam dibanding sekedar mengungkap kuantitas dalam kuisioner.

Sementara itu desain menurut Istijanto dalam Sunyoto (2013: 29) adalah sebagai suatu kerangka kerja atau cetak biru (blueprint) yang merinci secara detail prosedur yang diperlukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan bagi pengambilan keputusan.












3.2	Jenis dan Sumber Data

Dalam penelitian ini digunakan dua sumber data, yaitu data primer dan





Data primer merupakan data yang didapat dari sumber pertama baik dari individu atau perseorangan seperti hasil dari wawancara atau hasil pengisian kuisioner yang biasa dilakukan peneliti (Umar, 2007: 42).





















3.3	Subjek dan Objek Penelitian

Setiap penelitian kualitatif memiliki subjek dan objek penelitian. Adapun














Data merupakan komponen penting dalam penelitian, untuk itu diperlukan























Dalam penelitian ini yang menggunakan pendekatan kualitatif, wawancara merupakan metode paling utama. Stewart & Cash dalam Herdiansyah menjelaskan wawancara diartikan sebagai sebuah interaksi yang di dalamnya terdapat pertukaran atau berbagi aturan, tanggung jawab, perasaan, kepercayaan, motif, dan informasi (2010: 118). Materi wawancara adalah tema yang dipertanyakan pada informan dengan pertanyaan yang telah disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. Dalam penelitian ini digunakan bentuk wawancara semi-terstruktur. Dijelaskan lebih jauh, wawancara semi-terstruktur dilakukan dengan pertanyaan terbuka dengan alur pembicaraan dan tema yang telah dibatasi, sehingga menghindari kemungkinan keluar atau melebar dari topik pembicaraan.

















Iskandar menyebutkan bahwa informan penelitian merupakan subjek yang

memberikan informasi tentang fenomena-fenomena situasi sosial yang berlaku di lapangan (2013:48). Adapun subjek dalam penelitian ini yang akan dipilih menjadi informan memiliki syarat sebagai berikut:

1.	Peneliti memilih 6 (enam) informan untuk di wawancara, terdiri dari 5 (lima) informan pemustaka dan 1 (satu) informan kunci yang merupakan staf sekaligus pustakawan.

2.	Keseluruhan informan merupakan pegawai aktif Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Jawa Tengah dan instansi terkait.

3.	Memiliki intensitas kunjungan ke perpustakaan yang cenderung tinggi, setidaknya dua kali seminggu.








3.6	Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Dalam  melakukanpengolahan  data,  terdapat  tahap  atau  langkah  yang
















Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, danmemfokuskan pada hal-hal yang penting. Data yang direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah penulis untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.



































kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui berbagai sumber, 2) triangulasi teknik digunakan untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda, dan 3) melalui triangulasi waktu yang juga sering mempengaruhi kredibilitas data yaitu data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data yang lebih valid sehingga lebih kredibel. Lebih lanjut dijelaskan bahwa triangulasi dapat juga dilakukan dengan cara mengecek hasil penelitian, dari tim peneliti lain yang diberi tugas melakukan pengumpulan data (2014: 127-128).




















4.1.	Gambaran Umum Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Jawa Tengah

4.1.1   Profil Singkat


Pendirian Dinas Perikanan dan Kelautan sendiri pada mulanya terbagi menjadi 2 (dua) yaitu Perikanan Darat dan Perikanan Laut. Perikanan Darat pada tahun 1950 disebut juga Banner Is Ray yang berkantor di Jalan Kepodang pada tahun 1951 sampai dengan tahun 1960. Kemudian pada tahun 1950, Perikanan Darat pindah kantor di Jalan Empu Tantular No. 2 Semarang. Jawatan Perikanan Laut sendiri bertempat di Jalan Imam Bonjol 134 Semarang. Namun pada tahun 1972 Perikanan Darat dan Jawatan Perikanan Laut digabung dengan nama Dinas Perikanan Provinsi Jawa Tengah dan bertempat di Jalan Imam Bonjol No. 134 Semarang. Setelah terjadinya penggabungan, di tahun 2001 Dinas Perikanan Provinsi Jawa Tengah kembali mengalami perubahan nama menjadi Dinas Perikanan dan Kelautan Provinsi Jawa Tengah. Ini didasarkan pada Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2001.




















mengalami perubahan kedua. Instansi yang awalnya bernama Dinas Perikanan dan Kelautan Provinsi Jawa Tengah tersebut kembali diubah menjadi Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Jawa Tengah. Hingga sekarang Dinas Perikanan dan Kelautan Provinsi Jawa Tengah berkedudukan di Jalan Imam Bonjol No. 134 Kelurahan Sekayu Kecamatan Semarang Tengah Kota Semarang.






4.1.2	Visi, Misi, dan Tupoksi (Tugas, Pokok, dan Fungsi)


Adapun Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Jawa Tengah memiliki visi

“Terwujudnya Sektor Kelautan dan Perikanan Jawa Tengah yang Tangguh, Mandiri, Berdaya Saing dan Berkelanjutan", dengan penjelasan visi tersebut:














penguatan kelembagaan pemerintah sektor kelautan dan perikanan.


2.	Mandiri, mengandung arti bahwa sektor Kelautan dan Perikanan di Jawa Tengah diharapkan mampu mendukung kedaulatan pangan melalui peningkatan produksi, sistem distribusi dan jaminan keamanan pangan yang berasal dari sumberdaya ikan.

3.	Berdaya Saing, mengandung arti bahwa sektor Kelautan dan Perikanan di Jawa Tengah diharapkan mampu menghasilkan produk dan jasa dengan daya saing tinggi, mempunyai nilai tambah (Value Added) dan Keungguan Komparatif (Comparative Advantage).

4.	Berkelanjutan, mengandung arti bahwa dalam pemanfaatan dan pengelolaan sumberdaya Kelautan dan Perikanan di Jawa Tengah akan tetap memperhatikan kesejahteraan generasi sekarang dan mendatang serta menghindari rusaknya sumber daya Kelautan dan Perikanan.

Sementara misi Dinas Perikanan dan Kelautan Provinsi Jawa Tengah terdiri

dari beberapa poin yang telah dikategorikan dengan rincian berikut:


1.	Misi dalam kategori visi “Tangguh” berisi rincian sebagai berikut:

a.	Mewujudkan kesejahteraan masyarakat pesisir, nelayan dan pembudidaya ikan.

b.	Penguatan Kelembagaan Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Jawa Tengah.












a.	Mewujudkan peningkatan produksi perikanan tangkap dan budidaya.

b.	Mewujudkan perbaikan sistem distribusi dan jaminan keamanan pangan yang berasal dari sumberdaya ikan.

3.	Misi dalam kategori visi “Berdaya Saing” terdiri atas:

a.	Mewujudkan produk kelautan dan perikanan yang berkualitas dan berdaya saing serta memiliki nilai tambah.

b.	Mewujudkan peningkatan kualitas dan kuantitas sumberdaya manusia kelautan dan perikanan.

c.	Mewujudkan peningkatan sarana dan prasarana kelautan dan perikanan.

4.	Misi dalam kategori visi “Berkelanjutan” terdiri sebagai berikut:

a.	Mewujudkan peningkatan daya dukung lahan dan pengelolaan sumberdaya kelautan dan perikanan yang ramah lingkungan dan berkelanjutan.

b.	Mewujudkan kelembagaan masyarakat pengawas yang berperan dalam kegiatan pengawasan.

Adapun Tugas Pokok dan Fungsi (Tupoksi) Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Jawa Tengah, sesuai Peraturan Gubernur Nomor 80 Tahun 2008 Tentang Penjabaran Tugas Pokok, Fungsi dan Tata Kerja Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Jawa Tengah adalah sebagai berikut:












2.	Untuk menyelenggarakan tugas pokok yang dimaksud, Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Jawa Tengah menyelenggarakan fungsi:

a.	Perumusan kebijakan teknis bidang kelautan dan perikanan;


b.	Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum bidang kelautan dan perikanan;

c.	Pembinaan dan fasilitasi bidang kelautan dan perikanan lingkup provinsi dan kabupaten/kota;

d.	Pelaksanaan tugas di bidang kelautan, pesisir, dan pulau-pulau kecil, perikanan tangkap, perikanan budidaya dan usaha kelautan dan perikanan;

e.	Pemantauan, evaluasi, dan pelaporan bidang kelautan dan perikanan;

f.	Pelaksanaan kesekretariatan dinas; dan













4.1.3	Fasilitas Perpustakaan Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Jawa Tengah

Perpustakaannya sendiri merupakan bagian dari fasilitas penunjang bagi instansi yang didirikan setelah Dinas Kelautan dan Perikanan pindah ke Jalan Imam Bonjol 134 pada tahun 1965. Berada di bawah Bagian Umum yang kemudian dikepalai oleh salah seorang pegawai divisi yang bersangkutan. Di tahun 2014 hingga saat ini, perpustakaan tersebut dikepalai oleh Rita Widyawati yang merupakan pegawai dari Bagian Umum dengan dua staf dari divisi lain yang diperbantukan. Perpustakaan sendiri memiliki cukup banyak bahan pustaka baik buku maupun non-buku dengan jumlah koleksi ± 2500 bahan pustaka yang difokuskan pada subjek perikanan dan bahari, meliputi bahan pustaka buku, majalah, dan jurnal.

Perpustakaan tersebut menyediakan beberapa layanan dasar untuk pemustaka sebagai berikut:

1.	Layanan koleksi referensi terdiri dari handbook, kamus besar, undang-undang, peraturan, dan koleksi non-buku seperti map, peta, CD, dll.












3.	Layanan Majalah terdiri dari pojok jurnal dan rak yang khusus berisi majalah dengan subjek mayoritas perikanan.

4.	Layanan Jurnal, yaitu penyediaan rak berisi jurnal yang didapat melalui kerjasama baik antar instansi maupun dari Badan Perpustakaan dan Arsip Jawa Tengah dan sumbangan pihak-pihak terkait. Pemustaka tidak diperbolehkan meminjam jurnal dan hanya dibaca di tempat.









Hari Sabtu, Minggu, hari besar, dan cuti bersama : libur.


Adapun layanan yang diberlakukan adalah dengan open acces system artinya pemustaka diperkenankan memilih sendiri koleksi di rak koleksi. Layanan berikut merupakan pertimbangan bahwa adanya ruang yang memungkinkan pemustaka dapat manfaatkan untuk membaca koleksi perpustakaan.

Perpustakaan memiliki peraturan dan tata tertib yang harus ditaati oleh pemustaka, baik PNS maupun dari umum sekalipun. Peraturan dan tata tertib tersebut adalah sebagai berikut:


















1)	Jumlah buku yang dipinjam sebanyak 2 buku.


2)	Lama peminjaman selama 1 (satu) minggu.


3)	Tidak semua buku dapat dipinjam, tetapi bila memerlukan dapat di fotokopi.

b.   Untuk karyawan Diskanlut:


1)	Jumlah buku yang dipinjam sesuai dengan kebutuhan.


2)	Lama peminjaman sesuai dengan kebutuhan.








1)	Mengisi buku tamu yang telah disediakan oleh petugas, dengan menuliskan nama, alamat, rumah, asal, sekolah, dan keperluan.

2)	Untuk dapat meminjam buku harus meninggalkan kartu tanda penduduk (KTP) kota semarang yang masih berlaku.















Berikut merupakan sanksi pelanggaran di Perpustakaan Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Jawa Tengah:

a.	Jika pengembalian buku melebihi batas waktu yang telah ditentukan, maka akan dikenakan sanksi tidak diperbolehkan meminjam buku lagi selama satu minggu.

b.	Apabila peminjam menghilangkan dan atau merusakkan buku yang dipinjam, dikenakan sanksi untuk mengganti buku yang hilang/ rusak dengan judul yang sama.

c.	Dan apabila dipasaran tidak ada judul buku seperti yang hilang/ rusak, dapat diganti dengan fotokopi dengan judul yang sama dan dijilid berbentuk buku yang asli.























1.	Ruang sirkulasi sekaligus sebagai ruang staf dan meja buku tamu, terdiri dari meja sirkulasi, rak katalog, dan sofa. Namun pada pertengahan Januari, sofa tersebut dipindahkan ke ruang tunggu kantor Kepala Dinas.

2.	Ruang membaca yang terdiri dari meja besar diskusi dan kursi. Tidak terdapat study carel karena pertimbangan fungsi perpustakaan yang lebih menyerupai tempat mendiskusikan pekerjaan ketimbang keperluan indivual.

3.	Ruang yang digunakan untuk rak bahan koleksi yang terdiri dari teks, jurnal, referensi, dan hasil penelitian.

Adapun untuk tata ruangnya sendiri, Perpustakaan Dinas Kelautan dan Perikanan Jawa Tengah memiliki perpustakaan seluas 5,7 m2 x 20 m2 dengan sejumlah layanan yang telah dijelaskan sebelumnya dan membutuhkan pemisahan serta penegasan fungsi ruang. Namun dikarenakan penataan ruangnya tidak memiliki sekat fisik, maka tidak bisa memperjelas fungsi antar ruang selain penempatan rak buku dengan meja dan kursi maupun petugas perpustakaan. Terlebih tanpa adanya petunjuk dari masing-masing rak yang menjelaskan koleksi dari rak tersebut, sehingga mengakibatkan pemustaka perpustakaan harus bertanya kepada petugas atau mencari sendiri dengan menjelajahi semua rak buku yang ada untuk mendapatkan buku yang diinginkan, disamping itu jarak antar rak yang sempit ± 0,8 meter menjadikan sirkulasi antar pemustaka tidak leluasa dalam mencari buku yang dibutuhkan.















Fasilitas berupa Perpustakaan di Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Jawa Tengah terletak 100 meter dari meja resepsionis dan pintu keluar. Dengan arahan dari resepsionis, pemustaka cenderung mudah menemukan perpustakaan terutama dengan adanya papan petunjuk yang terlihat saat berjalan dan berada di selasar utama lantai satu Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Jawa Tengah. Perpustakaan juga bisa langsung dicapai dari parkir dalam yang diperuntukkan bagi kendaraan dinas dan dari bagian-bagian lain yang berada di sekitar area parkir dalam.





















Gambar 1: Denah Tata Letak Perpustakaan Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Jawa Tengah










































































Perabot di Perpustakaan Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Jawa Tengah merupakan baik yang dapat ditambahkan, dipindah, dan diatur maupun yang permanen atau tidak dapat dipindahkan. Biasanya perabot berupa barang-barang diluar perlengkapan dan peralatan perpustakaan. Perabot tata letaknya cenderung berganti sebagai akibat alih fungsi dan keperluan lain berkenaan di ruang perpustakaan Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Jawa Tengah. Adapun keseluruhan inventaris yang dikategorikan perabot terdiri dari:

a.	Meja sejumlah 8 unit dan kursi sebanyak ± 12 unit;


b.	Rak buku, rak jurnal, dan rak katalog; dan





























































5.	Y. Dian Ari Nugroho, S.T.	Staf
		
6.	Rita Widyawati, B.A.	Staf merangkap Pustakawan
		












5.2 Analisis Data Penelitian


Tata ruang di perpustakaan bukan hanya memegang peranan penting bagi penyimpanan koleksi dan keberadaan perpustakaan itu sendiri di dalam sebuah institusi maupun kawasan, tetapi juga menentukan bagaimana pemustaka menanggapi keberadaan perpustakaan tersebut untuk kemudian memanfaatkan informasi yang dimiliki perpustakaan dan menjamin kenyamanan serta keamanan pemustaka. Tata ruang yang baik akan menjadi aspek penting bagi pemenuhan kebutuhan pemustaka, sehingga tata ruang yang memenuhi standar bagi kenyamanan dan keamanan pemustaka akan dinilai baik pula oleh pemustaka.

Sementara tata ruang di Perpustakaan Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Jawa Tengah difokuskan pada pemustaka aktif yang merupakan pegawai institusi sendiri, dengan pengembangan pemustaka potensial di kalangan umum. Dengan fokus utama pada pegawai institusi, poin utama penilaian tata ruang perpustakaan berada pada persepsi masing-masing pegawai. Persepsi ini merupakan kesan pemustaka atas pandangannya selama menggunakan fasilitas yang tersedia di perpustakaan.












5.2.1	Tata Letak Ruang Perpustakaan Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Jawa Tengah

Tata letak bukan hanya berkenaan dengan aksesibilitas perpustakaan dengan ruang-ruang lain, tetapi juga dengan kesesuaian letak di dalam perpustakaan dengan persepsi pemustaka. Perpustakaan Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Jawa Tengah memiliki ruangan yang tidak mengalami perubahan sejak pertama kali didirikan, sementara perlengkapan dan peralatan mengalami pembaharuan seiring dengan perkembangan pengetahuan dan teknologi.










Pernyataan ini dimaksudkan bahwa ruangan perpustakaan tersebut memang












lain. Namun kebutuhan akan perpustakaan yang mendesak kemudian membuat

pengalihfungsian ruangan sehingga terkesan bahwa perpustakaan menjadi tidak

sesuai dengan standarnya. Dijelaskan lebih lanjut bahwa:






Hal serupa juga dikemukakan oleh narasumber lain sebagai berikut:


“Merasa jika ruang di perpustakaan terbatas dan terasa kurang nyaman, namun mengingat peranan teknis institusi maka ruang yang ada merupakan standar yang baik bagi perpustakaan sebuah kedinasan. Mengingat pemustaka di perpustakaan juga tidak banyak dikarenakan alasan kebutuhan bahan pustaka yang hanya berkaitan dengan bahari” (Rusmiyati)

“Sebenarnya sudah maksimal mbak, hanya saja rak tetap masih kurang dan buku-buku kurang terorganisir. Jarak antar rak juga sempit dan cenderung susah kalau berpapasan. Untuk tata letak perpustakaan sendiri saya rasa sudah strategis dan mudah dicapai” (Eko Susilo).

“Untuk tata letak perabot di Perpustakaan Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Jawa Tengah belum sesuai karena penataannya tidak berdasarkan standar perpustakaan” (Febriyan Nurul Santoso).

“Sudah sesuai, hanya saja jarak antar rak masih tergolong sempit jadi untuk berpapasan tidak bisa” (Y. Dian Ari Nugroho).

“Sudah bagus, memang tidak bisa seluas perpustakaan seperti Perpusda, tapi menurut saya ini sudah sesuai” (Rita Widyawati).

Menurut Rusmiyati, Eko, Dian, dan Rita yang senada dengan jawaban Lalu







pengadaan tetap institusi. Perlu diperhatikan juga mengenai jarak antar benda di












keterbatasan ruang tersebut dimana jarak antar rak menjadi sempit. Hal ini menyulitkan pemustaka untuk bergerak sesuai dengan jawaban yang dikemukakan Eko Susilo dan Dian.

Kesimpulan jawaban informan ini menunjukkan bahwa dalam pengaturan elemen-elemen tata ruang yang diatur dalam IFLA/UNESCO Guideliness, fleksibilitas perpustakaan berdasarkan kutipan Thompson sangat berpengaruh terhadap tingkat kunjungan, kenyamanan, dan intensitas pemustaka. Hal ini dilihat pendapat informan bahwa kedekatan perpustakaan dengan pintu masuk sangat penting dalam hal letak strategis perpustakaan. Dapat diartikan bahwa perpustakaan tersebut telah juga memenuhi poin Fleksibiltas. Selain itu juga bahwa perpustakaan memeunhi poin Fleksibilitas dikarenakan jarak perpustakaan yang dekat dengan pintu masuk utama sehingga pemustaka dengan mudah menemukan perpustakaan.

Adapun untuk poin Kondisi Akses pada elemen Tata Letak Ruang ini masih dirasa kurang bagi informan Perpustakaan Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Jawa Tengah. Ini ditunjukkan dari jarak antar rak dan jarak antara meja dengan rak yang tergolong tidak memenuhi standar dalam teori Neufert sebagaimana teori ini sudah diuraikan di bab sebelumnya (BAB 2).

Sementara untuk tata letak ruang di dalam perpustakaan yang ditunjukkan dengan kemudahan pencarian koleksi bahan pustaka, terdapat pertanyaan

“Bagaimana pendapat Anda mengenai kemudahan dalam pencarian koleksi












“Saya rasa sudah cukup baik, terutama karena pustakawan mengerti betul letak bahan koleksi dan rak jadi akan lebih cepat jika saya meminta dicarikan oleh pustakawan” (Lalu M. Syafriadi).

“Pemustaka biasanya langsung mencari ke rak. Untuk semakin memudahkan temu balik informasi, saya berharap adanya software OPAC sehingga pemustaka bisa lebih mudah dan pengelompokkan bahan pustaka juga dapat diusahakan dengan lebih baik” (Rusmiyati).

“Karena koleksinya sudah disesuaikan dengan subjek dan judul buku, jadi saya merasa mudah mencari buku yang diperlukan”(Eko Susilo).

“Untuk mempermudah dalam pencarian koleksi seharusnya perpustakaan menggunakan sistem digitalisasi atau software untuk mempermudah dalam pencarian buku dan tersusun baik di rak. Standar dewey setidaknya diaplikasikan” (Febriyan Nurul Santoso).

“Berhubung buku tergolong sedikit, jadi pencarian langsung ke rak dirasa cukup mudah” (Y. Dian Ari Nugroho).

“Saya rasa mudah, buku juga selalu terorganisir dengan baik. Biasanya juga pemustaka langsung mencari ke rak” (Rita Widyawati).

Dari  jawaban  informan  Lalu,  Eko  Susilo,  Dian,  dan  Rita  dapat  diketahui

bahwa  informan  mudah  melakukan  pencarian  koleksi  di  perpustakaan  secara

langsung mencari di rak. Ini dikarenakan sesuai dengan pendapat Dian bahwa









menunjukkan bahwa dua dari  enam  informan  kesulitan dalam mencari bahan





menggunakan standar umum yang berlaku seperti DDC.


Dari seluruh jawaban informan terhadap pertanyaan yang sama mengenai tata

letak ruang, dapat disimpulkan bahwa tata letak ruang di perpustakaan kurang












sendiri, perpustakan tersebut merupakan standar yang sudah mencukupi. Adapun pembenahan yang dimaksud merupakan perluasan dan penataan jarak antar benda dalam ruangan, terutama jarak antar rak yang tergolong sempit sehingga tidak memungkinkan pemustaka mencari koleksi dengan leluasa. Meski demikian, untuk aksesibilitas perpustakaan dari pintu masuk utama institusi dan dari ruangan lain di dalam kantor sudah strategis dan mudah dicapai terutama dengan dekatnya jarak perpustakaan dari pintu masuk. Untuk pencarian koleksi sendiri cenderung mudah, ditambah dengan saran penggunaan sistem OPAC untuk mencocokkan dengan data di komputer sehingga pemustaka tidak perlu kesulitan dalam pencarian langsung di rak dan pemakaian DDC untuk mengkatalogisasi serta pengelompokkan bahan pustaka. Ini dimaksudkan untuk memberi kemudahan pemustaka lain dari luar institusi dalam pencarian informasi. Selain itu perpustakaan juga mempermudah kinerja pustakawan sendiri dalam mencocokkan data yang ada di komputer dengan judul yang tersedia di perpustakaan.

Dari kesimpulan mengenai pendapat informan, dapat diketahui bahwa unsur












5.2.2	Pewarnaan di Perpustakaan Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Jawa Tengah

Diperlukan adanya aspek yang menjamin kenyamanan pemustaka tanpa perlu adanya upaya yang terlalu berat, seperti dengan melakukan pewarnaan pada perpustakaan. Hal ini dilakukan dengan melakukan pengecatan maupun pemilihan warna pada perabot, perlengkapan, dan peralatan, perpustakaan. Pewarnaan yang baik akan membuat pemustaka lebih betah dan pustakawan berkinerja baik. Hal ini disebabkan pewarnaan juga memiliki efek pada psikologi dan berkaitan pula dengan penggunaan cahaya pada ruangan, yang akan dijelaskan pada bab berikutnya.

Sementara  itu  untuk  pertanyaan  “Bagaimana  pendapat  Anda  mengenai

penggunaan warna di perpustakaan? Apakah sudah sesuai atau belum? Apa

alasannya?”,  informan  yang  telah  diwawancarai  memberikan  pendapat  yang

berbeda seperti yang dikemukakan berikut ini:






perpustakaan yang mengedepankan warna institusi krem dan putih, selain bahwa

warna tersebut merupakan warna netral. Hal ini tidak berarti salah, karena warna

lain pun akan memberikan kesan baik yang lain pada pemustaka. Namun terdapat












“Warnanya sudah agak kusam, sehingga akan lebih baik dicat ulang dengan warna netral seperti putih dan krem” (Rusmiyati).

“Cat natural saja sudah nyaman yang penting bukan warna gelap. Hanya saja mungkin perlu adanya pengecatan ulang” (Eko Susilo).

“Penggunaan warna perpustakaan (putih dan krem) sudah sesuai” (Febriyan Nurul Santoso).







perpustakaan pada perpustakaan ini tentu berlawanan dengan jawaban Lalu. Hal

ini juga didasarkan bahwa warna netral lebih umum digunakan di perpustakaan,





digunakan sudah terlihat kusam.


Dari jawaban yang telah dikemukakan di atas, dapat disimpulkan bahwa lima

dari enam informan berpendapat bahwa pewarnaan perpustakaan saat ini yang

menggunakan warna putih dan krem pada dinding sudah baik dan sesuai.  Namun

terdapat jawaban dari Lalu bahwa perpustakaan sebaiknya menggunakan warna

lain yang dapat membuat nyaman pemustaka. Sebenarnya pendapat Lalu ini tidak

salah, karena penggunaan warna-warna muda lain juga terdapat pada perpustakaan dengan konsep pewarnaan yang mengedepankan kenyamanan

pemustaka. Namun kebanyakan informan pun tidak menyatakan pendapat yang

tidak sesuai dikarenakan perpustakaan pada umumnya menggunakan warna-warna

netral sebagai pilihan terbanyak. Selain itu, terdapat saran dari informan untuk

pengecatan ulang pada perpustakaan mengingat Perpustakaan Dinas Kelautan dan

















5.2.3	Sirkulasi Udara di Perpustakaan Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Jawa Tengah

Sirkulasi udara dalam penelitian ini melingkupi pengaturan udara melalui ventilasi dan lubang udara lain. Pengaturan udara ini perlu dilakukan sebagai upaya penggantian udara di dalam perpustakaan sekaligus juga untuk membantu sistem pencahayaan di perpustakaan. Dari pertanyaan “Bagaimana pendapat

Anda mengenai sistem ventilasi dan sirkulasi udara di ruangan? Apa sudah

sesuai?” dengan jawaban sebagai berikut:


“Karena pengunjung perpustakaan cenderung sedikit ya, di bawah sepuluh orang tiap harinya jadi dirasa cukuplah dengan sirkulasi udara yang sekarang ini” (Lalu M. Syafriadi).

“Untuk perpustakaan dalam kedinasan sebenarnya (sirkulasi udara) cukup”

(Rusmiyati).
“Sudah nyaman karena ada air conditioner-nya” (Eko Susilo).
















perpustakaan yang cenderung sedikit, terutama dengan adanya air conditioner yang berfungsi dengan baik.

Ini berbeda dengan pendapat dua informan lain yang mengatakan bahwa sirkulasi udara sebenarnya masih kurang, seperti yang diungkapkan oleh Febriyan dan Dian berikut ini:

"Sistem ventilasi dan sirkulasi udara di ruangan kurang karena hanya mengandalkan AC” (Febriyan Nurul Santoso).





Kedua informan ini menyatakan bahwa sirkulasi udara kurang karena mengandalkan air conditioner, meskipun memiliki bukaan udara lain. Dian menyatakan kesesuaian sirkulasi udara meski hanya mengandalkan air conditioner.

Perbedaan pendapat informan ini dikarenakan perbedaan sudut pandang yang melihat perpustakaan sebagai tempat yang biasanya hanya berpengunjung kurang dari dua puluh orang tiap harinya dengan sudut pandang yang melihat bahwa sirkuasi udara dirasa kurang hanya dengan mengandalkan air conditioner semata meskipun perpustakaan dalam keadaan sepi pengunjung.












hanya mengandalkan air conditioner. Ini hampir sama dengan jawaban Febriyan yang menyatakan ketidaksesuaian sirkulasi udara karena hanya mengandalkan air conditioner. Febriyan menyatakan bahwa tingkat kunjungan pemustaka tidak mempengaruhi pengelola perpustakaan untuk tetap mengedepankan kenyamanan pemustakanya, meskipun mungkin dengan mengandalkan air conditioner pun sudah cukup terutama dengan jumlah ventilasi dan bukaan udara yang telah mencukupi. Namun perlu diperhatikan bahwa keberadaan ventilasi pun ditutup dengan kaca, sehingga jika tidak dibuka maka tidak ada sirkulasi udara saat air conditioner tidak berfungsi.












5.2.4	Sistem Pencahayaan di Perpustakaan Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Jawa Tengah





pendapat Anda mengenai pencahayaan alami di dalam perpustakaan dan

dengan kesesuaiannya?” dan “Bagaimana pendapat Anda mengenai pencahayaan buatan di dalam perpustakaan?”. Untuk pertanyaan pertama

mengenai pencahayaan alami sendiri, informan memiliki jawaban sebagai berikut:


“Perpustakaan itu kan dipasang jendela di satu sisi dinding itu dengan harapan bahwa pencahayaan sudah cukup dan memenuhi pencahayaan standar” (Lalu M. Syafriadi).

“Sudah merasa ideal, mungkin sebagai saran akan lebih baik jika ada tirai”
(Rusmiyati).

“Saya rasa sudah cukup baik, karena tidak silau dan cahaya matahari tidak membuat ruangan jadi panas” (Eko Susilo).

“Pencahayaan di perpustakaan sudah bagus” (Febriyan Nurul Santoso). “Bagus, jendela besar-besar sehingga cahaya matahari dirasa cukup di

perpustakaan” (Y. Dian Ari Nugroho).

“Bagus, cahaya matahari bisa masuk jadi tidak terlalu gelap kalau lampu mati (tidak difungsikan)” (Rita Widyawati).


Dapat disimpulkan bahwa informan memiliki persepsi baik pada pencahayaan

alami  perpustakaan.  Hal  ini  didasarkan  dari  jendela  yang  berada  di  satu  sisi












tidak  terlalu  panas.  Terdapat  saran  dari  Rusmiyati  untuk  sistem  pencahayaan

alami dengan mengadakan tirai pada jendela-jendela.


Sementara untuk pencahayaan buatan sendiri, perpustakaan memiliki 6 lampu

yang berfungsi dengan baik. Dengan pertanyaan kedua mengenai pencahayaan





“Cukup, sudah cukup lampu tidak perlu ditambahkan lagi” (Lalu M. Syafriadi).

“Sudah bagus. Hanya saja di bagian tengah dimana terdapat rak, saya merasa pencahayaan seharusnya lebih terang untuk memudahkan pencarian bahan koleksi” (Rusmiyati).

“Terang, tidak terlalu silau. Sudah cukup” (Eko Susilo).

“Pencahayaan buatan perlu ditambah agar mempernyaman dalam membaca” (Febriyan Nurul Santoso).

“Bagus, namun masih butuh pencahayaan di titik-titik tertentu” (Y. Dian
Ari Nugroho).






persepsi  informan  terhadap  pencahayaan  buatan  perpustakaan.  Hal  ini  dapat

dilihat dari jawaban informan yang merasa pencahayaan sudah baik dan sesuai

dengan  idealisme  dengan  ditambah  saran  mengenai  penambahan  cahaya  oleh

Rusmiyati, Febriyan, dan Dian. Menurut mereka, pencahayaan buatan yang perlu

ditambah dilakukan pada titik terutama di rak bahan pustaka untuk mempermudah

pemustaka dalam pencarian koleksi. Dari jawaban informan, dapat diketahui pula

bahwa pencahayaan alami dan buatan  yang dimiliki perpustakaan tidak dapat

















5.2.5	Pengaturan Suhu Udara Perpustakaan Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Jawa Tengah

Perpustakaan Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Jawa Tengah memiliki 3 (tiga) air conditioner dengan hanya 1 (satu) unit yang berfungsi. Permasalahan ini, diperoleh dari pertanyaan “Bagaimana pendapat Anda mengenai kenyamanan

ruangan terkait dengan pengaturan suhu udara?” yang peneliti ajukan pada

informan. Adapun jawaban keenam informan sebagai berikut:


“Karena jumlah orang di dalam perpustakaan cenderung sedikit itu maka saya rasa sudah cukup nyaman dan sejuk”(Lalu M. Syafriadi).

“Walau dari 3 air conditioner yang ada hanya 1 yang masih berfungsi sehingga kinerja tidak maksimal, tapi dirasa sudah cukup” (Rusmiyati).












“Untuk pengaturan suhu udara untuk kenyamanan perpustakan sudah nyaman” (Febriyan Nurul Santoso).

“Nyaman, air conditioner terasa dingin dan berfungsi dengan baik” (Y.
Dian Ari Nugroho).

“Sudah terasa nyaman ya, air conditioner-nya selalu berfungsi dengan baik” (Rita Widyawati).






5.2.6	Kelengkapan Perabot di Perpustakaan Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Jawa Tengah

Perabot terdiri dari meja, kursi, almari, rak, dan lemari kaca yang digunakan
















peralatan? Apakah sudah sesuai atau belum?” sebagai pertanyaan penelitian

kepada informan dengan jawaban sebagai berikut:






“Dirasa perlu penambahan untuk (bahan pustaka berupa) media cetak dan media elektronik seperti halnya WiFi sehingga pemustaka akan merasa nyaman, sehinga dirasa untuk kesesuaian dengan idealnya belum dapat tercapai” (Rusmiyati).

“Menurut  saya  perlengkapannya  sudah  sesuai  standar  dan  ideal”  (Eko
Susilo).

“Untuk perlengkapan perpustakaan belum sesuai karena dari penataan buku tidak menggunakan standar” (Febriyan Nurul Santoso).

“Pemanfaatan ruang kurang merata dan dirasa perlunya study carel untuk pemustaka individual” (Y. Dian Ari Nugroho).

“Sudah lengkap, mungkin untuk rak saja ditambah karena pengadaan buku selalu ada tiap beberapa period” (Rita Widyawati).

Analisis jawaban informan di atas adalah bahwa empat dari enam informan

berpendapat bahwa perabot masih kurang lengkap, ini dapat dilihat dari pendapat

Lalu yang menyatakan kurangnya peralatan yang diperlukan untuk menunjang

ruang baca perpustakaan serta perabot lain. Hal senada dinyatakan Rusmiyati

yang berpendapat mengenai ketersediaan akses internet berupa  WiFi sehingga
















kebutuhan akan study carel untuk pemustaka yang menginginkan ketenangan dalam pemenuhan kebutuhan informasi di perpustakaan atau bersifat individualis.

Kesesuaian perabot dengan idealisme dinyatakan oleh Susilo dan Widyawati (lihat hal. 80). Ini dikarenakan perabot memang memenuhi standar sebagai perpustakaan khusus perkantoran, terutama karena pemustaka yang tidak sebanyak perpustakaan yang memerlukan pengadaan perabot di beberapa periode, sesuai yang dinyatakan informan mengenai jumlah pengunjung perpustakaan yang rata-rata 10-15 orang/ hari-nya.

Jadi dapat disimpulkan bahwa pendapat informan mengenai kelengkapan perabot di Perpustakaan Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Jawa Tengah terdapat kekurangan. Kelengkapan perabot, perlengkapan, dan peralatan perlu dikembangkan lagi, terutama untuk jumlah bahan pustaka dan perabot perpustakaan yang lain. Kesesuaian dirasa informan masih kurang.






















Berdasarkan analisis hasil penelitian mengenai tanggapan pemustaka terhadap tata ruang perpustakaan di Perpustakaan Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Jawa Tengah, dapat diambil simpulan sebagai berikut:























2.	Unsur pewarnaan sudah baik dan sesuai dengan standar. Hal ini sesuai dengan apa yang diterapkan mengenai batasan pewarnaan yang baik dalam perpustakaan bahwa pemakaian warna natural lebih umum digunakan dalam perpustakaan. Telah disebutkan bahwa warna putih dan krem yang merupakan warna netral perpustakaan telah diterapkan pada perpustakaan Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Jawa Tengah. Warna krem yang digunakan perpustakaan memiliki fungsi ganda sebagai estetika dan warna khas instansi pemerintah.

3.	Sistem pencahayaan di perpustakaan khususnya pada unsur pencahayaan sudah baik. Simpulan ini didapat dari adanya jendela yang telah sesuai dengan standar untuk pencahayaan alami. Adapun sistem pencahayaan buatan pun sudah baik. Hasil tersebut menunjukkan adanya relevansi antara teori mengenai pencahayaan dengan aplikasinya di perpustakaan.












sisi ruangan. Adapun poin mengenai suhu udara di perpustakaan sudah baik.

Dapat dilihat dari kesesuaiannya dengan kenyamanan pemustaka.


5.	Kelengkapan perabot di perpustakaan cukup baik, didasarkan dari kelengkapan perabot bergerak yang walaupun sudah memenuhi standar tetapi akan lebih baik jika dapat dikembangkan.









Terkait dengan kelemahan-kelemahan bab ruang yang ada di Perpustakaan Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Jawa Tengah, peneliti perlu menyampaikan saran sebagai berikut:












juga untuk kenyamanan pemustaka. Perluasan ini juga diperlukan untuk pengembangan perpustakaan jangka panjang, yang mana memerlukan lebih daripada layanan yang saat ini hanya berkisar dari layanan sirkulasi dan ruang baca.







































1.	Bagaimana pendapat Anda mengenai tata letak perabot di Perpustakaan Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Jawa Tengah? Apakah menurut Anda sudah sesuai atau belum dan apa alasannya?

2.	Bagaimana pendapat Anda mengenai penggunaan warna di perpustakaan? Apakah sudah sesuai atau belum? Apa alasannya?








4.	Bagaimana pendapat Anda mengenai pencahayaan alami di dalam perpustakaan dan dengan kesesuaiannya?

5.	Bagaimana pendapat Anda mengenai pencahayaan buatan di dalam perpustakaan?

6.	Bagaimana pendapat Anda mengenai kenyamanan ruangan terkait dengan pengaturan suhu udara?

7.	Bagaimana pendapat Anda mengenai perlengkapan perpustakaan dan peralatan? Apakah sudah sesuai atau belum?







































































1.	Ir. Lalu M. Syafriadi, M.M.	Bagi tata letak perpustakaan	Tanggapan
		itu sendiri memang strategis	pemustaka
		karena dekat pintu masuk dan	tentang tata
		pemustaka juga mudah	letak cenderung
		menemukan perpustakaan.	kurang baik,
		Namun untuk tata ruang di	selain karena
		dalam perpustakaan sendiri	ruang yang
		memang terasa kurang,	digunakan tidak
		dikarenakan tidak didesain	sesuai dengan
		dari awal untuk perpustakaan	jumlah koleksi
		jadi penempatan disesuaikan	dan pemustaka,







		pemustaka dan karyawan bisa	dengan meja
		menggunakan fasilitas	dan antar rak
		perpustakaan, meski dengan	dirasa kurang.
		keterbatasan tempat sehingga	Untuk masalah
		mungkin tidak sesuai dengan	aksesibilitas,
		standar.	pemustaka
			merasa
2.	Rusmiyati	Merasa jika ruang di	
		perpustakaan terbatas dan	perpustakaan
		terasa kurang nyaman, namun	memiliki letak
		mengingat peranan teknis	yang strategis
		institusi maka ruang yang ada	dan mudah







		yang hanya berkaitan dengan	
		bahari.	
			
3.	Eko Susilo	Sebenarnya sudah maksimal ,	










		antar rak juga sempit dan	
		cenderung susah kalau	
		berpapasan. Untuk tata letak	
		perpustakaan sendiri saya	
		rasa sudah strategis dan	
		mudah dicapai.	
			
4.	Febriyan Nurul Santoso,	Untuk tata letak perabot di	
	S.T	Perpustakaan Dinas Kelautan	
		dan Perikanan Provinsi Jawa	





5.	Y. Dian Ari Nugroho, S.T.	Sudah sesuai, hanya saja	
		jarak antar rak masih	
		tergolong sempit jadi untuk	
		berpapasan tidak bisa./ tidak	
		leluasa	
			
6.	Rita Widyawati, B.A.	Sudah bagus, memang tidak	
		bisa seluas perpustakaan	
		seperti Perpusda, tapi	
















1.	Ir. Lalu M. Syafriadi, M.M.	Dengan konsep terbatas	Pemustaka
		seperti yang dikatakan tadi	berangapan
		jadi pewarnaan disamakan	bahwa warna
		dengan ruangan	putih dan krem
		lain,mengingat warna instansi	yang digunakan
		itu juga krem dan putih, jadi	perpustakaan
		ingin perpustakaan dicat	sudah sesuai.
		dengan warna yang lebih	Terdapat saran
		menyamankan pengguna	perlu adanya
		seperti warna coklat muda	pengecatan
		atau warna lain yang soft.	ulang.
			
2.	Rusmiyati	Warnanya sudah agak kusam,	
		sehingga akan lebih baik	
		dicat ulang dengan warna	
		netral seperti putih dan krem.	
			
3.	Eko Susilo	Cat natural saja sudah	
















5.	Y. Dian Ari Nugroho, S.T.	Sudah sesuai karena warna	
		tergolong netral.	
			
6.	Rita Widyawati, B.A.	Baiknya memang warna	










1.	Ir. Lalu M. Syafriadi, M.M.	Karena pengunjung	Sistem ventilasi
		perpustakaan cenderung	dan sirkulasi
		sedikit ya, di bawah sepuluh	udara dirasa
		orang tiap harinya jadi dirasa	cukup baik bagi
		cukuplah dengan sirkulasi	pemustaka,
		udara yang sekarang ini.	bukan hanya
			karena terdapat
2.	Rusmiyati	Untuk perpustakaan dalam	








3.	Eko Susilo	Sudah nyaman karena ada air	juga pemustaka
		conditioner-nya.	lebih cenderung
			menggunakan
4.	Febriyan Nurul Santoso,	Sistem ventilasi dan sirkulasi	









6.	Rita Widyawati, B.A.	Bagus, lagi pula perpustakaan	
		tidak pernah benar-benar	










1.	Ir. Lalu M. Syafriadi, M.M.	Perpustakaan itu kan	Pencahayaan di
		dipasang jendela di satu sisi	perpustakaan
		dinding itu dengan harapan	mendapat
		bahwa pencahayaan sudah	tanggapan bagus








2.	Rusmiyati	Sudah merasa ideal, mungkin	terpasang di satu
		sebagai saran akan lebih baik	sisi sehingga
		jika ada tirai.	memenuhi
			standar
3.	Eko Susilo	Saya rasa sudah cukup baik,	




4.	Febriyan Nurul Santoso,	Pencahayaan di perpustakaan	
	S.T	sudah bagus	
			
5.	Y. Dian Ari Nugroho, S.T.	Bagus, jendela besar-besar	
		sehingga cahaya matahari	
		dirasa cukup di perpustakaan	
			
6.	Rita Widyawati, B.A.	Bagus, cahaya matahari bisa	
		masuk jadi tidak terlalu gelap	











1.	Ir. Lalu M. Syafriadi, M.M.	Cukup, sudah cukup lampu	Tanggapan
		tidak perlu ditambahkan lagi.	pemustaka
			terhadap















3.	Eko Susilo	Terang, tidak terlalu silau.
		Sudah cukup.
		

































		cenderung sedikit itu maka
		saya rasa sudah cukup
		nyaman dan sejuk.
		
2.	Rusmiyati	Walau dari 3 air conditioner
		yang ada hanya 1 yang masih
		berfungsi sehingga kinerja
		tidak maksimal, tapi dirasa
		sudah cukup.
		
3.	Eko Susilo	Sudah bagus. Nyaman dan
		sejuk
		




5.	Y. Dian Ari Nugroho, S.T.	Nyaman, air conditioner
		terasa dingin dan berfungsi
		dengan baik
		





















1.	Ir. Lalu M. Syafriadi, M.M.	Masih ingin dikembangkan	Kelengkapan
		lagi, jadi mungkin peralatan	perlengkapan
		yang dibutuhkan masih	dan peralatan
		banyak terutama untuk	perlu
		pelayanan seperti ruang baca	dikembangkan
		dan perabot lain.	lagi, terutama
			untuk jumlah
2.	Rusmiyati	Dirasa perlu penambahan	
		untuk (bahan pustaka berupa)	bahan pustaka
		media cetak dan media	dan perabot
		elektronik seperti halnya	perpustakaan
		WiFi sehingga pemustaka	yang lain.
		akan merasa nyaman, sehinga	Kesesuaian
		dirasa untuk kesesuaian	dirasa kurang.





		sesuai standar dan ideal.	
			
4.	Febriyan Nurul Santoso, S.T	Untuk perlengkapan	
		perpustakaan belum sesuai	










5.	Y. Dian Ari Nugroho, S.T.	Pemanfaatan ruang kurang	
		merata dan dirasa perlunya	
		study carel untuk pemustaka	
		individual.	
			
6.	Rita Widyawati, B.A.	Sudah lengkap, mungkin	
		untuk rak saja ditambah	
		karena pengadaan buku	










1.	Ir. Lalu M. Syafriadi, M.M.	Saya rasa sudah cukup baik,	Tanggapan
		terutama karena pustakawan	untuk
		mengerti betul letak bahan	kemudahan
		koleksi dan rak jadi akan	pencarian bahan
		lebih cepat jika saya meminta	pustaka
		dicarikan oleh pustakawan.	cenderung baik.
			Pendapat ini
2.	Rusmiyati	Pemustaka biasanya langsung	
		mencari ke rak. Untuk	disertai dengan








		balik informasi, saya	OPAC dan
		berharap adanya software	penambahan
		OPAC sehingga pemustaka	koleksi bahan
		bisa lebih mudah dan	pustaka. Namun
		pengelompokkan bahan	untuk
		pustaka juga dapat	keterkaitannya
		diusahakan dengan lebih	dengan teori
		baik.	Brown dalam
			unsur
3.	Eko Susilo	Karena koleksinya sudah	
		disesuaikan dengan subjek	Terorganisir
		dan judul buku, jadi saya	sendiri dirasa
		merasa mudah mencari buku	masih belum
		yang diperlukan.	terpenuhi.
			






		pencarian buku dan tersusun	
		baik di rak. Standar dewey	
		setidaknya diaplikasikan.	
			
5.	Y. Dian Ari Nugroho, S.T.	Berhubung buku tergolong	
		sedikit, jadi pencarian	









6.	Rita Widyawati, B.A.	Saya rasa mudah, buku juga	
		selalu terorganisir dengan	
		baik. Biasanya juga	
		pemustaka langsung mencari	
		ke rak.	
			

















































xxxii





LAMPIRAN

SURAT PENGANTAR PENELITIAN



























































xxxiii





LAMPIRAN

Lembar Konsultasi Bimbingan


























































xxxiv




































































xxxv





LAMPIRAN

SURAT IJIN PENELITIAN


























































xxxvi

